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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kinerja 

       2.1.1 Pengertian Kinerja 

Mangkunegara (2017:67) kinerja merupakan efektivitas operasional 

suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian karyawannya 

berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 

karena organisasi ada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja 

sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam memainkan peran 

yang mereka lakukan dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar 

perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan dan hasil 

yang diinginkan. 

Menurut Sutrisno (2016:172) Kinerja memiliki makna yang cukup luas, 

bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana 

proses kerja berlangsung dan kinerja karyawan dapat diartikan sebagai 

otuput atau hasil kerja karyawan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi. Kunci keberhasilan atau 

kegagalan perusahaan sangat ditentukan oleh karyawan perusahaan. 

Karyawan yang memiliki kemampuan atau kompetensi tinggi dalam 

bekerja mampu memberikan kinerja yang tinggi bagi perusahaan, 

sehingga ketika karyawan tersebut keluar dari perusahaan berarti 

perusahaan telah mengalami kerugian.  

Sugiono (2019) Kinerja juga dapat diartikan sebagai kualitas dan 

kuantitas dari hasil pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan sesuai 

dengan standar kerja tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 

kinerja berdasarkan suatu hasil yang diraih dari suatu pekerjaan 

berdasarkan serangkaian syarat kerja tertentu. 
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Menurut Khurosani (2018) Kinerja berasal dari kata Job Performance 

atau Actual Performance (Prestasi Kerja atau Prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Rahayu (2020) Kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (organisasi).  

2.1.2 Faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja. Menurut Darma (2019) 

kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:  

1. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work) 

Merupakan tingkat baik atau buruknya sesuatu pekerjaan yang 

diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari segi 

ketelitian dan kerapian kerja, keterampilan kerja dan kecakapan.  

2. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work) 

merupakan proses penetapan seorang pegawai yang sesuai dengan 

background pendidikan atau keahlian dalam suatu pekerjaan. Hal 

ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam memahami hal-hal 

yang berkaitan dengan tugas yang mereka lakukan.  

3. Kreatifitas (Creativity) 

merupakan kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap 

mampu secara efektif dan efisien serta mampu menciptakan 

perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan  

organisasi. 
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2.1.3 Indikator Kinerja 

Menurut Khurosani (2018) Indikator yang dapat mengukur Kinerja 

adalah :  

1. Kuantitas 

Diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktivitas yang 

ditugaskan beserta hasilnya. 

2. Kualitas 

Dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan 

dan kemampuan karyawan. Hasil pekerjaan yang dilakukan 

mendekati sempurna atau memenuhi tujuan yang diharapkan dari 

pekerjaan tersebut. 

3. Pemanfaatan waktu kerja  

Diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang 

diselesaikan dari awal waktu sampai menjadi output. Dapat 

menyelesaikan pada waktu yang telah ditetapkan serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang lain. 

4. Kerja Sama  

Kemampuan menangani hubungan dengan orang lain 

 

2.2 Motivasi Ekstrinsik 

2.2.1 Pengertian Motivasi Ekstrinsik 

Suwanto (2011:175) Motivasi Ekstrinsik merupakan langkah langkah 

yang dilakukan untuk mencapai tujuannya, memenuhi sasarannya serta 

mendapatkan penghargaan atau menyelesaikan deadline yang 

dimilikinya. motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang dari luar, karena Motivasi 

merupakan suatu kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu perbuatan, termaksud bekerja. 
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Risqi (2016) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari 

luar diri seseorang yang turut menentukan perilaku seseorang dalam 

kehidupan seseorang yang dikenal dengan teori hygiene factor.  

Sugiono (2019) menyatakan bahwa tingkat kemangkiran karyawan 

akan mengalami peningkatan pada perusahaan yang tidak memberikan 

motivasi ekstrinsik yang sepadan kepada karyawannya, misalnya dalam 

bentuk kondisi kerja, upah, tunjangan dan/atau jaminan keselamatan 

kerja yang memadai. Hal tersebut akan menyebabkan terjadinya 

penurunan kinerja karyawan. 

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi Motivasi Ekstrinsik 

Silaban (2018) Faktor yang mempengaruhi Motivasi  adalah :  

1. Maintenance Factor Adalah faktor-faktor pemeliharaan yang 

berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin memperoleh 

ketentraman badaniah. Seperti Gaji, Kondisi Kerja, Kebijakan dan 

Administrasi perusahaan, hubungan antar rekan kerja dan 

keamanan. 

2. Motivation Factors adalah motivasi yang menyangkut kebutuhan 

psikologis seseorang, yaitu perasaan sempurrna dalam melakukan 

pekerjaan. Seperti : Prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, dan 

kemajuan 

 

2.2.2 Indikator Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Sugiono (2019) indikator yang tergolong sebagai motivasi 

ekstrinsik antara lain ialah berikut:  

1. Policy and administration  (Kebijakan dan administrasi)  

Kebijakan dan administrasi yang menjadi motivasi ekstrinsik adalah 

kebijakan dan administrasi yang diterapkan untuk karyawan 

berkaitan dengan pekerjaan. Kebijakan dan administrasi umumnya 

dibuat dalam bentuk tertulis oleh pimpinan. Kebijakan atau 

administrasi yang dibuat dapat dijadikan pedoman bagi karyawan 
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dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan. Pelaksanaan kebijakan dan administrasi 

dilakukan masing masing pimpinan yang bersangkutan supaya 

mereka dapat berbuat seadil-adilnya.  

2. Quality supervisor ( Kualitas Supervisi)  

Kualitas pengawasan yang kurang baik dapat menimbulkan 

kekecewaan bagi karyawan. Pimpinan harus paham cara 

mensupervisi karyawan sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Pimpinan harus memiliki kecakapan untuk mengawasi karyawan 

dalam bekerja agar mereka merasa nyaman. Oleh karena itu, para 

pimpinan harus berusaha memperbaiki dirinya dengan jalan 

mengikuti pelatihan dan pendidikan.  

3. Interpersonal relation (Hubungan Antar Pribadi)  

Intepersonal relation menunjukkan hubungan perseorangan antara 

bawahan dengan atasannya dan antara bawahan dengan rekan 

kerjanya, dimana kemungkinan bawahan merasa tidak dapat bergaul 

dengan atasannya atau rekan kerjanya.  

4. Working condition (Kondisi kerja)  

Masing-masing manejer dapat berperan dalam berbagai hal agar 

keadaan masing-masing bawahannya menjadi lebih sesuai. 

Misalnya ruangan khusus bagi unitnya, penerangan, perabotan suhu 

udara dan kondsi fisik lainnya. Menurut Hezberg seandainya 

kondisi lingkungan yang baik dapat tercipta, prestasi yang tinggi 

dapat tercipta, prestasi tinggi dapat dihasilkan melalui kosentrasi 

pada kebutuhankebutuhan ego dan perwujudan diri yang lebih 

tinggi.  

5. Wages (Gaji)  

Pada umumnya masing-masing pimpinan tidak dapat menentukan 

sendiri skala gaji yang berlaku didalam unitnya. Namun demikian 

masing-masing manajer mempunyai kewajiban menilai apakah 

jabatan-jabatan dibawah pengawasannya mendapat kompensasi 



20 
 

sesuai pekerjaan yang mereka lakukan. Para pimpinan harus 

berusaha untuk mengetahui bagaimana jabatan didalam kantor 

diklasifikasikan dan elemen-elemen apa saja yang menentukan 

pengklasifikasian itu 

 

2.3 Lingkungan Kerja Fisik 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2009:49) Lingkungan kerja adalah semua 

faktor fisik, psikologis, sosial jaringan dan hubungan yang berlaku 

dalam organisasi dan terpengaruh terhadap karyawan. Lingkungan kerja 

didalam perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau aspek 

pembentuk lingkungan kerja yang lebih terperinci. Adapun beberapa 

bagian tersebut adalah pelayanan karyawan, kondisi kerja, dan 

hubungan karyawan di dalam perusahaan yang bersangkutan. 

Lingkungan Kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

 

Menurut Khayrandy (2019)  Lingkungan kerja fisik merupakan suatu 

keadaan yang berbentuk fisik yang berada disekitar tempat kerja yang 

dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, lingkungan kerja fisik terbagi menjadi dua macam yaitu 

lingkungan kerja yang berhubungan langsung dengan karyawan sepeti 

meja, kursi dan laptop atau komputer dan yang kedua yaitu lingkungan 

kerja secara umum atau perantara yang dapat mempengaruhi kondisi 

manusianya seperti suhu udara, pencahayaan. 

Menurut Wangi (2020) Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan kerja 

yang terdiri dari perlengkapan, mesin kantor yang dipergunakan dan 

tata ruang kantor yang mempengaruhi lingkungan fisik kantor serta 
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kondisi-kondisi kerja fisik dalam kondisi-kondisi mana pekerjaan harus 

dilakukan.  

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja Fisik 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi 

lingkungan fisik menurut Yulius  (2019) adalah sebagai berikut: 

1. Warna  

Masalah warna dapat mempengaruhi pegawai didalam 

melaksanakan pekerjaan, akan tetapi banyak organisasi yang 

kurang memperhatikan masalah warna. Dengan demikian 

pengaturan hendaknya memberi manfaat, sehingga dapat 

meningkatkan semangat kerja pegawai. Pewarnaan pada dinding 

ruang kerja hendaknya mempergunakan warna yang lembut. 

2. Penerangan 

Penerangan dalam ruang kerja pegawai memegang peranan yang 

sangat penting dalam meningkatkan semangat pegawai sehingga 

mereka dapat  

menunjukkan hasil kerja yang cukup sangat membantu berhasilnya 

kegiatankegiatan operasional organisasi. 

3. Udara  

Di dalam ruangan kerja dibutuhkan udara yang cukup, dimana 

dengan adanya pertukaran udara yang cukup, akan menyebabkan 

kesegaran fisik dari pegawai tersebut. Suhu udara yang terlalu 

panas akan menurunkan semangat kerja pegawai di dalam 

melaksanakan pekerjaan.  

4. Suara bising  

Suara bising bisa sangat menganggu para pegawai dalam bekerja. 

Suara bising tersebut dapat merusak konsentrasi kerja pegawai 

sehingga kinerja pegawai bisa menjadi tidak optimal. Oleh karena 

itu, setiap organisasi harus selalu berusaha untuk menghilangkan 
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suara bising tersebut atau paling tidak menekannya untuk 

memperkecil suara bising tersebut.  

5. Ruang gerak  

Pada suatu organisasi sebaiknya pegawai yang bekerja mendapat 

tempat yang cukup untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas. 

Pegawai tidak mungkin dapat bekerja dengan tenang maksimal jika 

tempat yang tersedia tidak dapat memberikan kenyamanan. Dengan 

demikian ruang gerak untuk tempat pegawai bekerja seharusnya 

direncanakan terlebih dahulu agar para pegawai tidak terganggu 

dalam melalsanakan pekerjaan.  

6. Keamanan   

Rasa aman bagi pegawai sangat berpengaruh terhadap semangat 

kerja dan kinerja pegawai. Disini yang dimaksud dengan keamanan 

yaitu keamanan yang dapat dimasukkan ke dalam lingkungan kerja 

fisik. Jika di tempat kerja tidak aman pegawai tersebut akan 

menjadi gelisah, tidak konsentrasi dengan pekerjaanya serta 

semangat kerja pegawai tersebut akan menurun. Oleh karena itu, 

sebaiknya suatu organisasi terus berusaha untuk menciptakan dan 

mempertahankan suatu keadaan dan suasana aman tersebut 

sehingga pegawai merasa senang dan nyaman dalam bekerja. 

7. Kebersihan  

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan keadaan 

disekitarnya menjadi sehat. Oleh karena itu, setiap organisasi 

hendaknya selalu menjaga keberhasilan lingkungan kerja. Dengan 

adanya lingkungan yang bersih pegawai akan merasa senang 

sehingga kinerja pegawai akan meningkat.  
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2.3.3 Indikator Lingkungan Kerja Fisik 

Wangi (2020) indikator yang dapat mengukur lingkungan kerja fisik 

adalah:  

1. Bangunan Tempat Kerja,  

Keadaan bangunan gedung atau tempat kerja yang menarik 

danmenjamin keselamatan kerja para pegawai. Termasuk 

didalamnya ruang kerja yang nyaman dan mampu memberikan 

ruang gerak yang cukup bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya, 

serta mengatur ventilasi yang baik sehingga para pegawai merasa 

betah bekerja.  

2. Peralatan Kerja yang memadai 

Peralatan kerja yang cukup memadai sesuai dengan jenis pekerjaan 

masing-masing pegawai. 

3. Fasilitas kerja 

Tersedianya tempat-tempat rekreasi, tempat istirahat, tempat 

olahraga berikut kelengkapannya, kantin atau kafetaria, tempati 

badah, tempat pertemuan dan sebagainya. 

4. Tersedianya sarana angkutan 

Tersedianya sarana transportasi khusus antara jemput pegawai 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Analisis Kesimpulan 

1 Muchtar 

(2016) 

The Influence Of Motivation 

And Work Environment On 

The Performance Of 

Employees 

Regresi 

Berganda 

Hasil kesimpulan penelitian bahwa 

lingkungan kerja dan motivasi 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan  

2 Sara 

Ghaffari 

(2017) 

The Influence of Motivation 

on Job Performance: A Case 

Study at Universiti Teknologi 

Malaysia  

 

Regresi 

Sederhana 

Hasil kesimpulan penelitian bahwa 

Motivasi berpengaruh n terhadap 

kinerja A Case Study at Universiti 

Teknologi Malaysia 

3 Fitria 

Noorainy 

(2017) 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik Dan Non Fisik 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Sekretariat Daerah  

Kabupaten Pangandaran 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian menghasilkan secara 

parsial bahwa  lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Pegawai Pada 

Sekretariat Daerah  Kabupaten 

Pangandaran 

4 Waruwu, F. 

(2017) 

Analisis tentang Pengaruh 

Motivasi Intrinsik dan 

Motivasi Ekstrinsik terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

Regresi 

Berganda 

Hasil kesimpulan penelitian bahwa 

Motivasi Intrinsik dan Motivasi 

Ekstrinsik berpengaruh n terhadap 

kinerja karyawan 

5 Ghofur, 

Moh.Abdul 

 (2019) 

Pengaruh Motivasi Intrinsik 

Dan Ekstrinsik Terhadap 

Kinerja Karyawan Divisi 

Network Operations PT Xyz 

Surabaya 

 

Regresi 

Berganda 

Hasil kesimpulan penelitian bahwa 

Variabel Motivasi Intrinsik Dan 

Ekstrinsik Mempengaruhi Kinerja 

Karyawan Divisi Network Operations 

PT Xyz Surabaya 

Sumber : Data diolah peneliti, 2022 
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2.5 Kerangka Pikir 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

Umpan Balik 

Umpan Balik 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir 

Fenomena 

 

1. Kinerja  

Kinerja karyawan PT. Bahtera 

Bahari Tehnik Bandar Lampung 

mengalami penurunan dapat 

dilihat dari komplain konsumen 

yang disebabkan karena 

ketidakpuasan konsumen dalam 

menggunakan jasa kelautan 

perusahaan dan juga kerja sama 

sesama karyawan kurang baik  

 

2. Motivasi Ekstrinsik 

pemberian gaji dan insentif yang 

diberikan perusahaan masih 

belum sesuai dengan keinginan 

karyawan,dimana karyawan yang 

lebih lama berkerja menerima gaji 

dan isentif yang sama sedangkan 

disisi lain mereka harus 

mengajarkan karyawan baru cara 

menyelesaikan pekerjaan dan 

kurang apresiasi dari atasan. 

Memburuknya hubungan sesama 

karyawan karena adanya 

senioritas antara karyawan lama 

terhadap karyawan baru. 

 

3. Lingkungan Kerja Fisik 

perusahaan kurang memenuhi 

kebutuhan mereka dalam berkerja 

yaitu minimnya fasilitas kerja 

yang diberikan perusahaan, 

adanya alat kerja yang rusak tidak 

diperbaiki secara langsung oleh 

perusahaan mengakibatkan 

ketidak nyamanan karyawan 

dalam berkerja dan juga kurang 

baiknya hubungan sesama 

karyawan dikarenakan karyawan 

tidak mau mengalah karena harus 

bergantian menggunakan alat 

kerja dan berdampak kepada 

penyelesaian pekerjaan menjadi 

terlambat 

Variabel 
 

1. Motivasi 

Ekstrinsik 

2. Lingkungan 

Kerja Fisik 

3. Kinerja 

Rumusan masalah : 

 
1. Apakah terdapat pengaruh 

Motivasi Ekstrinsik terhadap kinerja 

karyawan PT. Bahtera Bahari 

Tehnik Bandar Lampung?  

2. Apakah terdapat pengaruh 

lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan PT. Bahtera 

Bahari Tehnik Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh  

motivasi ekstrinsik dan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan PT. Bahtera Bahari 

Tehnik Bandar Lampung? 

 

Analisis  data : 

1. Regresi Linier Berganda 

2. Uji – T  

3. Uji - F 

 

Hipotesis : 

1. Motivasi Ekstrinsik berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Bahtera Bahari Tehnik Bandar 

Lampung 

2. Lingkungan kerja fisik  

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Bahtera Bahari 

Tehnik Bandar Lampung 

3. Motivasi Ekstrinsik dan  

Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Bahtera Bahari Tehnik Bandar 

Lampung 

4.  
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau 

lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

Hipotesis merupakan jawaban sementar atas pertanyaan penelitian. 

 

2.6.1 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Bahtera Bahari Tehnik Bandar Lampung 

Suwanto (2011:175) Motivasi Ekstrinsik merupakan langkah langkah 

yang dilakukan untuk mencapai tujuannya, memenuhi sasarannya 

serta mendapatkan penghargaan atau menyelesaikan deadline yang 

dimilikinya. motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang dari luar, karena Motivasi 

merupakan suatu kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu perbuatan, termaksud bekerja. 

 

Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan 

meningkatkan kehidupan organisasi atau perusahaan. Motivasi kerja 

yang tinggi dapat dilihat dari mereka merasa senang atau tidak dengan 

pekerjaannya. Mereka akan memberikan lebih banyak perhatian, 

imajinasi dan keterampilan dalam pekerjaannya. Dengan terpenuhinya 

kebutuhan tersebut maka karyawan akan bersedia bekerja dan 

melaksanakan tugasnya dengan baik.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ghofur (2019) 

bahwa Motivasi Ekstrinsik dapat mempengaruhi kinerja. Sehingga 

peneliti mengajuka hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Motivasi Ekstrinsik Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bahtera Bahari Tehnik Bandar Lampung 
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2.6.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Bahtera Bahari Tehnik Bandar Lampung 

Menurut Sedarmayanti (2009:49) Lingkungan kerja adalah semua 

faktor fisik, psikologis, sosial jaringan dan hubungan yang berlaku 

dalam organisasi dan terpengaruh terhadap karyawan. Lingkungan 

kerja didalam perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau 

aspek pembentuk lingkungan kerja yang lebih terperinci. Adapun 

beberapa bagian tersebut adalah pelayanan karyawan, kondisi kerja, 

dan hubungan karyawan di dalam perusahaan yang bersangkutan. 

Lingkungan Kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 

Pada dasarnya karyawan akan berkerja dengan maksimal ketika 

mereka merasa nyaman dengan lingkungan kerja dan kondisi dalam 

perusahaan tersebut. Jika perusahaan ingin meingkatkan kinerja 

karyawannya perusahaan harus memperbaiki fasilitas yang diberikan 

kepada karyawannya. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Norainiy (2017) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja. Sehingga 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Lingkungan kerja fisik Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bahtera Bahari Tehnik Bandar Lampung 

 

 

 

 

 



28 
 

2.6.3 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Bahtera Bahari Tehnik Bandar 

Lampung 

Suwanto (2011:175) Motivasi Ekstrinsik merupakan langkah langkah 

yang dilakukan untuk mencapai tujuannya, memenuhi sasarannya 

serta mendapatkan penghargaan atau menyelesaikan deadline yang 

dimilikinya. motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang dari luar, karena Motivasi 

merupakan suatu kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu perbuatan, termaksud bekerja. Menurut 

Sedarmayanti (2009:49) Lingkungan kerja adalah semua faktor fisik, 

psikologis, sosial jaringan dan hubungan yang berlaku dalam 

organisasi dan terpengaruh terhadap karyawan. Lingkungan kerja 

didalam perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau aspek 

pembentuk lingkungan kerja yang lebih terperinci. Adapun beberapa 

bagian tersebut adalah pelayanan karyawan, kondisi kerja, dan 

hubungan karyawan di dalam perusahaan yang bersangkutan. 

Lingkungan Kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 

Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menciptakan kenyamanan 

yang menyenangkan bagi karyawan. Motivasi Ekstrinsik dan 

Lingkungan kerja fisik sangat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan 

tugas-tugas yang dibebankan kepada karyawan. 

 

Menurut hasil penelitian Norainiy (2017) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja dan  Ghofur (2019) 

bahwa Motivasi Ekstrinsik dapat mempengaruhi kinerja.  
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